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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh financial technology, 

literasi keuangan, lama usaha dan likuiditas terhadap kinerja keuangan usaha mikro di Kecamatan 

Katang Bidare Kabupaten Lingga. Populasi penelitian ini adalah pelaku usaha mikro bidang makana 

dan minuman di Kecamatan Katang Bidare yang berjumlah 50 responden. Metode pengambilan 

sa,pel dilakukan dengan metode sampling jenuh. Analisis data untuk penelitian ini menggunakan 

program SPSS versi 26. Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa, financial technology, 

literasi keuangan, lama usaha dan likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil dari 

financial technology yaitu nilai thitung  2.974 > ttabel  2,015, literasi keuangan thitung  2.642 > ttabel 2,015, 

lama usaha thitung  5.796 > ttabel 2,015, dan likuiditas thitung  -2.443 < ttabel 2,015. Sedangkan secara 

simultan financial technology, literasi keuangan, lama usaha, dan likuiditas berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini dilihat dari Fhitung 76,818 > Ftabel 2,42. 

 

Kata Kunci: Financial Technology,  Literasi Keuangan, Lama Usaha, Likuiditas, Kinerja Keuangan 

 

Abstract 

The aim of this research is to examine and analyze the influence of financial technology, financial 

literacy, length of business and liquidity on the financial performance of micro businesses in Katang 

Bidare District, Lingga Regency. The population of this research is micro business actors in the food 

and beverage sector in Katang Bidare District, totaling 50 respondents. The sample collection method 

was carried out using the saturated sampling method. Data analysis for this research used the SPSS 

version 26 program. The partial analysis results show that financial technology, financial literacy, 

length of business and liquidity have an influence on financial performance. The results of financial 

technology are tcount 2.974 > ttable 2.015, financial literacy tcount 2.642 > ttable 2.015, length of 

business tcount 5.796 > ttable 2.015, and liquidity tcount -2.443 < ttable 2.015. Meanwhile, 

simultaneously financial technology, financial literacy, length of business and liquidity influence 

financial performance. This can be seen from Fcount 76.818 > Ftable 2.42. 

 

Kewwords: Financial Technology, Financial Literacy, Length of Business, Liquidity, Financial 

Performance  

PENDAHULUAN  

Pandemi mengakibatkan UMKM atau 

usaha mikro terpengaruh disegi 

operasional, manajerial dan finansial yang 

dapat mengakibatkan menurunnya tingkat 

pemasukan, bahkan berdampak pada 

penutupan usaha (Mulyana et al, 2021). 

Banyak pelaku usaha mikro yang mengeluh 

dengan penurunan omset maupun 
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pendapatn perbulannya (Khusna & 

Damayanti, 2021). 

Fenomena tersebut merupakan pelajaran 

yang sangat penting unutk memperhatikan 

suatu pembangunan ekonomi kedepannya 

yang harus benar-benar memiliki struktur 

yang kuat dan dapat bertahan dalam segala 

situasi. Ketika penurunan ekonomi mulai 

menimpa dunia akibat pendemi Covid-19, 

maka keadaan perekonomian Indonesia pun 

ikut semakin memburuk. Negara Indonesia 

didominasi usaha mikro, kecil dan 

menengah (UMKM) yang mempunyai 

kontribusi besar terhadap jumlah unit 

usaha. Sumbangan PDB, serapan tenaga 

kerja, ekspor dan investasi terhadap 

perekonomian Indonesia (Nalini, 2021). 

Secara garis besar, permasalahan 

perkembangan usaha mikro atau UMKM 

adalah berkaitan dengan kesulitan 

pemasaran, keterbatasan finansial, 

Keterbatasan SDM, masalah bahan baku 

dan keterbatasan teknolgi (Wijoyo, 2021). 

Yang dimana permasalahan tersebut 

berkaitan dengan pengembangan 

kinerjanya yang mengakibatkan usaha 

mikro susah untuk berkembang. 

Perkembangan jumlah usaha mikro atau 

UMKM dapat dikatakan sangat pesat, 

namun saat ini usaha mikro atau UMKM 

masih tetap berada dizona usaha kecil dan 

terbilang sulit untuk dapat menjadi usaha 

besar (Idawati & Pratama, 2020). Tentunya 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

ekonomi secara cepat dan beradaptasi 

dengan revolusi industri, usaha mikro harus 

memperhatikan berjalannya fungsi 

ekonomi. Fungsi ekonomi dalam usaha 

mikro atau UMKM yaitu mampu mengatasi 

beberpa permasalahan masyarakat, 

mengatasi masalah pengangguran dan 

mampu menciptakan lapangan kerja 

(Sofyan, 2017). Oleh karena itu, usaha 

mikro harus dijaga dan diperhatikan 

semaksimal mungkin dalam kebrhasilan 

usahanya untuk menjalankan fungsi 

ekonomi tersebut, hal ini ditandai dengan 

pengembangan performa pada kinerja 

usaha mikro dalam merencanakan segala 

bisnisnya. Salah satu kinerja usaha mikro 

yang dapat dinilai dalam penelitian ini 

adalah kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan adalah aspek yang sangat 

penting untuk bisa membawa pelaku usaha 

pada pencapaian tujuannya dalam 

menghasilkan laba dan mengembangkan 

bisnisnya. Penilaian kinerja keuangan 

dalam usaha mikro dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan untuk meningkatkan 

efektivitas dalam mengelola sumber daya 

yang ada didalam kegiatan usaha, yang 

mana informasi tersebut dikelola oleh pihak 

internal usaha seperti pemilik karyawan. 

Kriteria dalam penilaian kinerja keuangan 

pada usaha mikro dapat dipengaruhi oleh 

pertumbuhan penjualan, pertumbuhan laba 

(Fibriyani & Mufidah, 2018) yang dimana 

jika penjualan, tenaga kerja, pasar dan laba 

mengalami peningkatan pertumbuhan 

maka akan meningkatkan kinerja keuangan 

usaha mikro. 

Oleh karena itu diperlukan salah satu 

strategi dan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan dengan cara memanfaatkan 

teknologi keuangan. Salah satunya dengan 

kehadiran Financial Technology dalam 

sektor keuangan dengan fungsi utama 

sebagai layanan keuangan digitalisasi 

berbasis internet. Selanjutnya yaitu Literasi 

keuangan , merupakan upaya strategi dalam 

meningkatkan keberlangsungan usaha 

mikro atau UMKM, tindakan yang dapat 

dilakukan  melalui wawasan atau 

pengetahuan keuangan. Selanjutnya lama 

usaha, merupakan elemen yang sangat 

penting untuk meningkatkan kinerja 

keuangan sehingga memperoleh 

peningkatan laba dalam memajukan 

perekonomian, semakin lama seseorang 

berwirausaha maka akan mendapatkan 

banyak pengetahuan dan pengalaman. 

Selanjutnya likuiditas, sangat penting bagi 

pelaku usaha untuk menentukan 

keberlangsungan dari suatu usahanya 

adalah dengan melihat kondisi keuangan 

perusahaan terutama kas (aktiva lancar) dan 
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hutang lancar atau utang jangka pendek 

(pasiva lancar). 

Berdasarkan penjabaran diatas, Lokasi 

didalam penelitian ini yaitu di kecamatan 

Katang Bidare Kabupaten Lingga. Dimana 

lingga merupakan salah satu kabuppaten di 

Kepulauan Riau, Kabupaten Lingga 

memiliki 13 kecamatan, dan salah satu 

Kecamatan yang ada di Lingga adalah 

Kecamtan Katang Bidare, di Kecaamtan 

Katang Bidare ini lah merupakan tempat 

atau lokasi penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Dimana lokasi ini memiliki 

permasalahan berupa masih terdapat 

hambatan para pelaku usaha lanjut yang 

masih belum beradaptasi dengan teknologi 

Financial Tecnology terkait efektivitas dan 

efisiensi penggunaan Fintech dalam 

kegiatan usaha. literasi keuangan 

masyrarakat Kecamatan katang bidare 

masih terbilang minim. walaupun usaha 

sudah berdiri sejak lama, namun masih 

banyak para pelaku usaha yang belum 

mendalami pengetahuan dan keterampilan 

yang tidak up to date tentang bisnis dan 

ekonomi. kurangnya pemahaman pelaku 

usaha mikro tentang fungsi likuiditas, 

terutama dalam antisipasi ketersediaan kas 

terhadap biaya-biaya aktivitas usaha. Dan  

perkembangan usaha mikro masih terbilang 

rentan terhadap kondisi, terdapat 

penurunan omzet penjualan sampai 

penutupan usaha yang merupakan indikator 

dari kinerja keuangan. Sehingga didalam 

peneitian ini memiliki tujuan yaitu, untuk 

mengetahui apakaha financial technology, 

literasi keuangan, lama usaha dan likuiditas 

berpengaruh terhdap kinerja keuangan 

usaha mikro dan apakah berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap kinerja 

keuangan usaha mikro dikecamtan Katang 

Bidare Kabupaten Lingga. 

Berdasarkan latar belakang penelitian 

terdahulu yakni penelitian Lesmana (2019), 

Sari (2020), Alamsyah (2020), Riadmojo 

(2020), Kurniawan (2020, Ulupui, 

Hamidah, dan Prihatni (2020), maka tujuan 

dari penelitian ini dapat dismpulkan bahwa 

untuk mengetahui apakah financial 

technology, literasi keuangan, lama usaha 

dan likuiditas berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan usaha mikro di Kecamatan 

Katang Bidare Kabupaten Lingga. Dan 

untuk mengetahui apakah berpengaruh 

secara bersama- sama terhadap kinerja 

keuangan usaha mikro di Kecamatan 

Katang Bidare Kabupaten Lingga. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Jenis penelitian 

kuantitatif merupakan investigasi 

sistematis mengenai sebuah fenomena 

dengan mengumpulkan data yang dapat 

diukur menggunakan teknik statistik, 

matematika atau komputasi (Ramadhan, 

2021).Dilihat dari sifatnya penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif, 

karena dalam penelitian ini memberikan 

gambaran tentang persentase pengaruh 

variabel x terhadap variabel y. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah pelaku usaha 

mikro di Kecamatan Katang Bidare 

Kabupaten Lingga yang diambil dari kantor 

Kecamatan Katang Bidare yang berjumlah 

50 responden. Sampel merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Garaika & 

Darmanah, 2019). Teknik pengambilan 

sampel penelitian ini adalah teknik 

pengambilan Sampel Jenuh. Maka sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 50. 

 

Variabel Penelitian 

Variabel independen dalam penelitian ini 

yaitu financial technology, literasi 

keuangan, lama usaha dan 

likuiditas.Variabel dependen dalam 

penelitian ini yaitu kinerja keuangan. 

 

Instrumen Penelitian 

Data yang digunakan dalam instrument 

penelitian ini adalah data primer. Dan 
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instrument dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan kuesioner. Instrument 

penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert. 

 

Teknik Analisis Instrumen  

Validitas Instrumen 

Merupakan uji yang dilakukan untuk 

mengetahui keabsahan/ketepatan suatu 

itme pertanyaan dalam mengukur variabl 

yang diteliti. Uji validitas dilakukan dengan 

cara membandingkan antara nilai r hitung 

dengan r tabel, yang mana dikatakan valid 

apa bila nilai r hitung positif dan r hitung 

lebih besar dari r tabel. 

 

Reliabilitas Instrumen  

Reliabilitas instrument merupakan uji yang 

dilakukan untuk mengetahui kehandalan 

(tingkat kepercayaan) suatu sistem 

pertanyaan dalam mengukur variabel yang 

diteliti. 

 

 

 

Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data digunakan juga untuk 

menguji hipotesis yang diajukan peneliti, 

karena analisis data yang dikumpulkan 

untuk mengetahui pengaruh natara variabel 

independen (X1, X2, X3, X4) terhadap 

variabel dependen (Y). Teknik analisis data 

yaitu: 

 

Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistik deskriptif merupakan 

analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulam yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. 

 

Regresi Linear Berganda  

Adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel independen 

X1,X2,X3,X4, dengan variabel dependen 

Y. rumus regresi linear berganda yaitu : 

Y = α + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 +  𝑏3𝑋3 
 + 𝑏4𝑋4.  + 𝑒  

 

Uji-t (Parsial) 

        Uji t berfungsi untuk menguji secara 

parsial masing- masing variabel. Hasil uji t 

dapat dilihat pada coefficients pada kolom 

sig (significance). Jika t hitung lebih besar 

disbanding t tabel atau signifikan < 0,05, 

maka terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 

Uji F (Simultan) 

        Uji F berfungsi sebagai analisis untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen. Hasil uji F dapat dilihat dalam 

tabel ANOVA pada kolom sig, jika nilai 

profitabilitasnya > 0,05, maka 

menunjukkan bahawa terdapat pengaruh 

dan signifikan secara simultan atau secara 

bersama-sama antara variabel independen 

terhadapt variabel dependen.  

 

Koefisien Determinasi (R2) 

       Uji ini berfungsi untuk menetukan 

presentase total variasi dalam seluruh 

variabel independen yang diterangkan oleh 

variabel dependen. Oleh karena didalam 

penelitian ini menggunakan regresi linear 

berganda maka yang digunakan adalah 

Adjusted R Square. Hasil analisis adjusted 

R2 dapat dilihat pada output model 

summary. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Instrumen 

Hasil Uji Validitas 

       Didalam uji validitas menerangkan 

bahwa variabel financial technology (X1), 

literasi keuangan (X2), lama usaha (X3), 

likuiditas (X4), dan kinerja keuangan (Y) 

memiliki keterangan valid untuk seluruh 

item pernyataan berdasarkan rhitung > rtabel 
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yang memiliki nilai sebesar 0,278 hal 

tersebut menyatakan bahwa setiap 

pernyataan variabel X dan Y layak dalam 

penelitian. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 1 

Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

Financial Technology  0,867 Reliabel 

Literasi Keuangan  0,923 Reliabel 

Lama Usaha 0,929 Reliabel 

Likuiditas 0,934 Reliabel 

Kinerja Keuangan  0,875 Reliabel 

 Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

          Tabel ini menunjukkan bahwa hasil 

uji reliabilitas tiap Variabel telah melebihi 

0,60 sehingga dinayatakan reliabel. 

Diamana dapat disimpulkan bahwa masing-

masing item pada variabel layak digunakan 

sebagai alat ukur. 

Hasil Analisis Data 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif 

  N 
Minim

um 
Maxim

um Mean 
Std. 

Deviation 

FINANCIAL 

TECHNOLOGY 

 50 15 25 22.52 2.082 

LITERASI 

KEUANGAN 

 50 16 35 30.36 2.776 

LAMA USAHA  50 13 25 22.92 2.702 
LIKUIDITAS  50 15 30 26.80 2.539 

KINERJA 
KEUANGAN 

 50 14 20 19.28 1.230 

Valid N (listwise)  50     

 Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 Hasil tabel menunjukan bahwa nilai rata-

rata atau mean lebih besar dari standar 

deviasi, maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas data dalam variabel X dan Y baik 

sehingga distribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 3 

Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 76.488 11.160  10.479 .000 

FINANCIAL 

TECHNOLOGY 

.211 .127 .024 2.974 .005 

LITERASI KEUANGAN .230 .127 .195 2.642 .014 

LAMA USAHA .361 .061 .035 5.796 .000 

LIKUIDITAS -.185 .110 -.288 -2.443 .023 

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan tabel 5 Konstanta sebesar 

76.488 berari bahwa tanpa adanya variabel 

financial technology, literasi keuangan, 

lama usaha dan likuiditas maka kinerjan 

keuangan usaha mikro di Kecamtan Katang 

Bidare sebesar 76.488. Koefisien financial 

technology sebesar 0,211, literasi keuangan 

0,230, lama usaha 0,361, dan likuiditas 

0,185. artinya setiap variabel financial 

technology, literasi keuangan, lama usaha 

dan likuiditas mengalami peningkatan, 

maka akan menyebabkan peningkatan 

kinerja keuangan usaha mikro di Kecamtan 

Katang Bidare. 

Hasil analisis Uji t 

Sebelum pengambilang keputusan secara 

parsial, terdapat prosedur penetuan ttabel 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙    = 𝑡(
𝑎

2
: 𝑛 − 𝑘 − 1) 

           = t(0,05

2
: 50 − 5 − 1) 

           = t(0,025:44) 

           = t(2,015) 

   

Rumus diatas menghasilkan nilai ttabel yaitu 

2,015 yang sesuai pada distribusi nilai ttabel  

dengan kriteria uji hipotesis berdasarkan 

tabel 5 diatas sebagai berikut: 1) 

bedasarkan hasil perhitungan diperoleh 

angka thitung  untuk Financial Technology 

sebesar 2.974 > 2,015 signifikan 0,005 < 

0,05. Dengan demikian variabel financial 

technology berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 2) literasi 

keuangan 2.642 > 2,015 signifikan 0,014 < 

0,05. Dengan demikian variabel literasi 
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keuangn berpengaruh dan signifikan. 3) 

lama usaha sebesar 5.796 > 2,015 

signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

variabel lama usaha berpengaruh dan 

signifikan terhadap kiner keuangan. 4) 

likuiditas sebesar -2,443 < 2,015 signifikan 

0,0023 < 0,05. Dengan demikian variabel 

likuiditas berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Hasil Uji F 

Tabel 4 

Uji F 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 
1 Regression 5.045 4 1.012 76.81

8 

.000b 

Residual .676 45 .014   

Total 5.740 49    

a. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN 

b. Predictors: (Constant), LIKUIDITAS, LITERASI 

KEUANGAN, LAMA USAHA, FINANCIAL TECHNOLOGY 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

Berdasarkan yabel diatas hasil uji F 

diperoleh Fhitung sebesar 76.818 > Ftabel  2,42 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 

0,05 maka financial technology, literasi 

keuangan, lama usaha dan likuiditas secara 

bersama-sama berpengaruh dan signifikan 

terhadap konerja keuangan. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5 

Koefisien Determinasi 

Sumber: Data Primer Diolah (2023) 

 Dari hasil uji Adjusted R Square pada tabel 

diatas diperoleh nilai sebesar 0,862 berarti 

86,2% variabel kinerja keuangan dijelaskan 

oleh variabel financial technology,  literasi  

keuangan, lama usaha dan likuiditas, 

sedangkan sisanya 13,8% diterangkan oleh 

variabel lain yang tidak diajukan dalam 

penelitian. 

Pembahasan  

1. Pengaruh financial technology 

terhadap kinerja keuangan 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

angka thitung  untuk financial technology 

sebesar 2.878 > ttabel  2,015 signifikan 0,005 

< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel financial technology berpengaruh 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Dengan demikian financial technology 

memiliki peran penting terhadap kinerja 

keuangan pada usaha mikro di Kecamtan 

Katang Bidare Kabupaten Lingga. 

 

2. Pengaruh literasi keuangan 

terhadap kinerja keuangan 

 Berdasarkan perhitungan diperoleh angka 

thitung  untuk literasi keuangan sebesar 2.642 

> ttabel  2,015 signifikan 0,014 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel literasi 

keuangan berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Dengan 

demikian literasi keuanganmemiliki peran 

penting terhadap kinrja keuangan pada 

usaha mikro di Kecamtan Katang Bidare 

Kabupaten Lingga. 

 

3. Pengaruh lama usaha terhadap 

kinerja keuangan 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

angka thitung untuk lama usaha sebesar 5.796 

> ttabel 2,015 signifikan 0,000 < 0,05. Maka 

dapat dismpulkan bahwa variabel lama 

usaha berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. Dengan demikian lama 

usaha memiliki peran penting terhadap 

kinerja keuangan pada usaha mikro di 

Kecamatan Katang Bidare Kabupaten 

Lingga. 

4. Pengaruh likuiditas terhadap 

kinerja keuangan 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

angka thitung untuk likuiditas sebesar -2.443 

< ttabel 2,015 signifikan 0,023 < 0,05. Maka 

dapat dismpulkan bahwa variabel likuiditas 

tidak berpengaruh dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

5. Pengaruh financial technology, 

literasi keuangan, lama usaha dan 

likuiditas  

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Square Adjusted R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
1 .945a .883 .862 .11400 

a. Predictors: (Constant), LIKUIDITAS, LITERASI 

KEUANGAN, LAMA USAHA, FINANCIAL TECHNOLOGY 

 

b. Dependent Variable: KINERJA KEUANGAN  
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 Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung 

sebesar 76.818 > Ftabel 2,42 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka 

dapat dismpulkan bahwa financial 

technology, literasi keuangan, lama usaha 

dan likuiditas secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Dengan 

demikian financial technology, literasi 

keuangan, lama usaha dan likuiditas 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja keuangan pada usaha 

mikro di Kecamatan Katang Bidare 

Kabupaten Lingga. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapa dismpulkan sebagai 

berikut: 

1. Financial technology, literasi 

keuangan, lama usaha berpengaruh 

dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan Likuiditas 

Tidak berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan Usaha 

mikro di Kecamatan Katang Bidare 

Kabupaten Lingga. 

2. Financial technology, literasi 

keuangan, lama usaha dan likuiditas 

berpengaruh secara bersama-sama 

dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan usaha mikro di Kecamtan 

Katang Bidare Kabupaten Lingga. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapa dismpulkan sebagai 

berikut:  

1. Diharapkan bagi pelaku usaha 

mikro mampu untuk lebih 

memaksimalkan secara bersama-

sama yakni produk financial 

technology, literasi keuangan lama 

usaha dan likuiditas kedalam 

aktivias usahanya. Sehingga dapat 

memanfaatkan elemen-elemen 

tersebut secara bersama-sama dapat 

meningkatkan fungsi ekonomi bagi 

usaha mikro guna mengatasi 

permasalahan ekonomi bagi pelaku 

usaha, masyarakat dan Negara. 

2. Bagi akademis diharapkan lebih 

menggali dan mempelajari 

pengaruh Financial Technology, 

literasi keuangan, lama usaha dan 

likuidtas terhadap kinerja keuangan. 

Mengingat bahwa tiga variabel 

dalam penelitianini berpengaruh 

dan satu variabel yang tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan dalam hasil penelian ini, 

diharpakan menjadi patokan 

akademis untuk memperluas dan 

mengembangkan pemikirannya 

dalam menggali informasi 

mengenai setiap variabel-variabel 

tersebut.  

3. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk meneliti variabel diluar 

peneltian ini, karena masih ada 

13,62% yang dijelaskan oleh 

variabel lain serta pengambilan 

sampel lain diobjek dan wilayah 

yang berbeda. 
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